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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2019 untuk mengetahui pengaruh tingkat suku bunga, 

solvabilitas, dan profitabilitas perusahaan terhadap return saham. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat suku bunga yang diukur dengan BI Rate dan BI7DRR tidak dapat 

dibuktikan berpengaruh terhadap return saham. Dapat diartikan bahwa investor 

tidak melihat tingkat suku bunga acuan dalam melakukan investasi karena suku 

bunga acuan merupakan indikator yang berfluktuasi dalam waktu singkat yaitu 

satu bulan, sedangkan kinerja perusahaan infrastruktur baru dapat terlihat pada 

jangka panjang, sehingga investor memilih untuk mempertimbangkan faktor lain 

dalam menilai kinerja perusahaan infrastruktur. Perusahaan tidak melihat tingkat 

suku bunga acuan dalam membagikan dividen karena pembagian dividen 

dilakukan dalam rentang waktu satu tahun sekali atau lebih dari itu sedangkan suku 

bunga acuan hanya berlaku selama satu bulan. 

2. Solvabilitas yang diukur dengan debt to equity ratio (DER) tidak dapat dibuktikan 

berpengaruh terhadap return saham. Dapat diartikan bahwa investor tidak melihat 

rasio DER perusahaan dalam melakukan investasi pada perusahaan sektor 

infrastruktur karena DER perusahaan diukur dengan pembagian antara total 

liabilitas dan total shareholder equity sedangkan perusahaan infrastruktur rata-rata 

membutuhkan modal besar dalam menjalankan perusahaannya yang dapat 

diperoleh dari liabilitas. Kinerja perusahaan infrastruktur tidak dapat dinilai 

dengan banyaknya liabilitas yang dimiliki perusahaan, melainkan bagaimana 

perusahaan mengelola liabilitas tersebut. Hal ini menjadi pertimbangan bagi 

investor untuk tidak menggunakan rasio DER sebagai pertimbangan dalam 

berinvestasi pada perusahaan infrastruktur, investor melakukan analisis lebih 

dalam atas liabilitas perusahaan untuk melakukan investasi. Perusahaan tidak 

melihat rasio DER dalam membagikan dividen karena perusahaan menilai kinerja 
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yang dimilikinya tidak hanya dari satu rasio saja dan liabilitas yang dimiliki 

perusahaan tidak mencerminkan bahwa perusahaan memiliki arus kas yang buruk. 

3. Profitabilitas yang diukur dengan return on equity (ROE) tidak dapat dibuktikan 

berpengaruh terhadap return saham. Dapat diartikan bahwa investor tidak melihat 

rasio ROE dalam melakukan investasi pada perusahaan sektor infrastruktur. 

Perusahaan infrastruktur memiliki metode pengakuan pendapatan berdasarkan 

persentase penyelesaian. Hal ini berarti ROE perusahaan tidak dapat 

menggambarkan keseluruhan nilai proyek perusahaan. Investor dalam 

menganalisis perusahaan infrastruktur melihat nilai proyek keseluruhan yang 

menggambarkan kinerja jangka panjang perusahaan. Perusahaan tidak melihat 

ROE dalam membagikan dividen karena net income yang digunakan dalam 

pengukuran ROE tidak mencerminkan keadaan kas perusahaan setelah melakukan 

pencadangan dana.  

4. Tingkat suku bunga yang diukur dengan BI Rate dan BI7DRR, solvabilitas yang 

diukur dengan DER, dan profitabilitas yang diukur dengan ROE secara simultan 

tidak dapat dibuktikan berpengaruh terhadap return saham. Dapat diartikan bahwa 

investor tidak melihat analisis fundamental dalam melakukan investasi, hal ini 

dikarenakan oleh banyaknya pengaruh dan faktor lain yang menjadi pertimbangan 

investor dalam mengambil keputusan investasi.  

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran yang dapat 

digunakan pada penelitian selanjutnya. 

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan variabel yang lebih 

kompleks dan lebih banyak. Peneliti selanjutnya dalam memilih variabel, 

diharapkan dapat mempertimbangkan kenaikan nilai kontrak perusahaan dan 

proyeksi tingkat suku bunga. Sampel penelitian dapat diperoleh dari berbagai 

indeks dan memiliki kuantitas yang lebih banyak. 

2. Bagi investor ataupun calon investor yang akan melakukan investasi pada sektor 

infrastruktur dapat memiliki wawasan yang luas mengenai sektor infrastruktur, 

karena hasil penelitian ini menyatakan bahwa tingkat suku bunga, solvabilitas, dan 
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profitabilitas tidak berpengaruh, sedangkan menurut teori seharusnya berpengaruh, 

maka invesntor dalam melakukan investasi pada sektor infrastruktur harus 

mendalami penyebab dan alasan dari tindakan manajemen pada perusahaan 

infrastruktur kemudian melakukan analisis secara mendalam dan jangka waktu 

yang panjang.
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